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Abstrak 

Litologi penyusun Formasi Sambipitu yang terletak di Kali Ngalang, Gedangsari, Gunungkidul, 

Yogyakarta tersusun oleh batupasir kasar, lalu semakin ke atas menjadi batupasir halus dengan 

perselingan serpih, batulanau, dan batulempung. Hal inilah yang menjadi dasar untuk melakukan studi 

perkembangan lingkungan pengendapan Formasi Sambipitu di lintasan Kali Ngalang, Gedangsari, 

Gunung. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif–kuantitatif dengan membuat kolom 

stratigrafi terukur, analisis petrografi dan analisis mikropaleontologi. Hasil analisis penampang 

stratigrafi terukur menunjukkan perubahan litologi dari batupasir karbonatan (arkosic wacke dan lithic 

wacke) dengan sisipan batulanau dan breksi fragmen andesit dan koral berangsur menjadi batupasir 

karbonatan dengan sisipan batugamping klastik (grainstone, packestone, dan wackestone). Hasil 

analisis mikropaleontologi menunjukkan bahwa daerah telitian berumur Miosen Awal–Miosen Tengah 

(N8-N12) dengan lingkungan pengendapan neritik tengah–neritik tepi (27,45–183 m). 
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Abstract 

The lithology of the Sambipitu Formation which is located on the Ngalang River, Gedangsari, 

Gunungkidul, Yogyakarta is consisting of coarse sandstone and then developed into fine sandstone 

intercalation with shale, siltstone, and claystone. The bottom of this formation does not contain 

carbonate elements, while at the top it contains carbonate, especially in sandstone. Judging from the 

diversity of lithology and sedimentary rock materials found in this formation, this is the basis for 

conducting depositional environment development studies of the Sambipitu Formation. The method 

used is a qualitative-quantitative method by making stratigraphic columns, petrographic analysis, and 

micropaleontological analysis. The measured stratigraphic cross-sectional analysis shows there are 

lithological changes from carbonate sandstones (arkosic wacke and lithic wacke) with siltstone 

intercalation, breccia with andesite, and coral fragment, which are gradually become carbonate 

sandstones with clastic limestone inserts (grainstone, packstone, and wackestone). The results of 

micropaleontology analysis suggests that the study area is Early Miocene – Middle Miocene (N8-N12) 

with a middle neritic–outer neritic depositional environment (27.45–183 m). 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan lingkungan pengendapan dapat 

dilihat dari parameter fisik, kimia dan biologi 

suatu batuan sedimen secara vertikal. Parameter 

ini yang akan memberikan petunjuk mengenai 

tempat dan kondisi lingkungan tempat batuan 

sedimen tersebut terendapkan dari waktu ke 

waktu. Menurut Tipsword (1966), salah satu 

cara untuk mengintepretasi lingkungan 

pengendapan adalah dengan menggunakan 

struktur sedimen (aspek fisik) yang terbentuk 

pada batuan sedimen dan fosil yang terkandung 

didalamnya (aspek biologi). Dalam mempelajari 

sebuah lingkungan pengendapan, pemahaman 

terhadap fasies itu sangat diperlukan sehingga 

dapat membedakan antara lingkungan 

sedimentasi dengan lingkungan fasies. 

Formasi Sambipitu pada lintasan Sungai 

Ngalang, Gedangsari, Gunungkidul, Yogyakarta 

ini menarik untuk dipelajari perkembangan 

lingkungan pengendapannya. Menurut Aprilita 

dkk. (2020) Formasi Sambipitu - Formasi Oyo 

terbagi menjadi tiga satuan batuan, yaitu satuan 

batupasir karbonat, saturan batulanau karbonat, 

dan satuan batugamping. Sedangkan fasiesnya 

terdiri atas Packestone, sandy allochem 

limestone, dan Grainstone. 

Berdasarkan hasil analisis fosil jejak dari 

Thalasionides dan Chondrites yang terdapat di 

Formasi Sambipitu, Ashari dan Pandita (2017) 

mengintepretasi bahwa formasi ini terendapkan 

di daerah tidal, sedangkan dalam model fasies 

Walker masuk kedalam lingkungan channeled 

suprafan lobes, upper fan channel fill, smooth – 

channelled suprafan lobes, dan smooth portion 

of suprafan lobes. Hasil analisis 

mikropaleontologi yang dilakukan oleh Tania 

(2019), Formasi Sambipitu terendapkan di 

lingkungan neritik tengah hingga bathial. Hal ini 

yang mendasari penulis untuk melakukan 

penelitian di Formasi Sambipitu untuk 

mengetahui perkembangan lingkungan 

pengendapannya 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini akan dibagi kedalam empat 

tahapan pekerjaan: 

1. Studi pustaka tentang topik penelitian dan 

melakukan kajian penelitian terdahulu. 

2. Observasi lapangan dan pengambilan data 

berupa penampang stratigrafi terukur pada 

lintasan Kali Ngalang, Gedangsari, Gunung 

kidul, Yogyakarta dengan panjang lintasan 

kurang lebih 2 km (Gambar 1) dan 

pengambilan sampel batuan yang pada 

lintasan tersebut yang akan digunakan 

untuk uji laboratorium. 

 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian di lintasan Kali Ngalang (garis berwarna merah). 
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3. Laboratorium dan studio 

Analisis Mikropaleontologi. Analisis 

dilakukan terhadap 21 sampel batuan yang 

diambil pada saat pengambilan data 

penampang stratigrafi terukur, dilakukan 

untuk penentuan lingkungan batimetri dan 

umur relatif 

Analisis petrografi. Analisis ini dilakukan 

pada 24 sampel batuan yang telah 

dipreparasi menjadi sayatan tipis. Hasil 

analisis adalahpenamaan batuan secara 

detail 

Pembuatan kolom stratigrafi terukur. 

Intepretasi data hasil analisis laboratorium 

dilakukan untuk mengetahui perkembangan 

lingkungan pengendapan di daerah telitian. 

Penentuan umur relatif menggunakan zonasi 

Bolli dkk. (1985), penamaan batuan sedimen  

menggunakan klasifikasi Pettijohn (1975) dan 

Dunham (1962), sedangkan batuan beku 

menggunakan IUGS (1973), dan paleobatimetri  

menggunakan Barker (1960).  

 

HASIL 

Observasi, penampang stratigrafi terukur, 

dan pengambilan sampel 

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan 

pengambilan data penampang stratigrafi terukur, 

daerah penelitian masuk kedalam Formasi 

Sambipitu. Litologi penyusunnya berupa breksi 

dengan fragmen andesit dan koral, batupasir 

berukuran kasar hingga halus dengan struktur 

biosturbasi, sisipan batulanau dan batugamping 

klastik. 

 

Penampang stratigrafi terukur 

Daerah telitian merupakan anak sungai yang 

memiliki aliran sungai berupa bedstream dengan 

litologi penyusun berupa batuan sedimen. 

Diawali dengan litologi berupa batupasir 

karbonatan dengan sisipan batulempung dan 

breksi dengan fragmen andesit dan koral. 

Selanjutnya dijumpai perubahan menjadi 

perselingan batupasir dengan lanau dan terdapat 

sisipan batugamping klastik. Di beberapa tempat 

terdapat pula struktur bioturbasi yang terdapat 

pada litologi batupasir karbonatan. 

Batupasir karbonatan ini memiliki ukuran 

butir pasir halus dengan fragmen kuarsa, biotit. 

Matriks berukuran lanau,  dan semen 

karbonatan. Memiliki struktur berupa perlapisan. 

Berdasarkan analisis petrografi, batupasir ini 

masuk kedalam arkosic wacke (Pettijohn, 1957), 

dikarenakan kandungan matriksnya lebih dari 

15% dan kaya akan mineral feldspar. Selain itu 

terdapat juga lithic wacke (Pettijohn, 1975) 

dengan komposisi matrik lebih dari 15% dan 

didominasi oleh lithic. 

Bergerak kearah selatan batupasir karbonatan 

ini disisipi oleh breksi dengan fragmen andesit 

dan koral. Kehadiran breksi ini merupakan hasil 

dari sebuah mekanisme sedimentasi gravitasi. 

Dengan hadirnya fragmen berupa andesit dan 

koral, menguatkan dugaan bahwa material 

sedimen  berasal dari material gunungapi yang 

masuk kedalam laut. Di atasnya terendapkan 

kembali batupasir karbonatan dengan struktur 

bioturbasi. Struktur ini terbentuk karena aktifitas 

dari organisme laut dan merupakan penciri 

lingkungan laut neritik. Kehadiran struktur ini 

juga menandakan bahwa fase gunung api telah 

usai.  

Semakin ke arah selatan, fragmen penyusun 

batupasir mulai didominasi oleh foraminifera 

baik planktonik maupun bentonik dengan sisipan 

berupa batugamping klastik. Ini menandakan 

adanya perubahan lingkungan pengendapan 

semakin kearah laut. Batugamping klastik ini 

disusun oleh allochem berupa skeletal dan 

foram. Secara petrografi, batugamping klastik 

ini dinamakan grainstone, packestone, dan 

wackestone berdasarkan klasifikasi Dunham 

(1962). 

 

Analisis Petrografi 

Hasil dari analisis 24 sampel sayatan petrografi 

didapatkan 1 batuan beku andesit (Gambar 3), 5 

batuan sedimen klastik, berupa arkosic wacke 

(Gambar 7) dan lithic wacke (Gambar 5), dan 16 

batuan karbonat klastik, berupa grainstone 

(Gambar 4), packestone (Gambar 6), dan 

wackestone (Gambar 8). 

 

Analisis Mikropaleontologi 

Dari hasil analisis 21 sampel mikropaleontologi 

yang diambil dari lintasan stratigrafi terukur 

(Gambar 2) menunjukkan umur Miosen Awal 

hingga Miosen Tengah (N8–N12) mengacu pada 

zonasi Bolli dkk. (1985). Penentuan 

paleobatimetri menggunakan zonasi Barker 

(1960) menunjukkan lingkungan batimetri 

neritik tengah hingga neritik luar (20–200 m) 

berdasarkan pembagian lingkungan 

pengendapan menurut Tipsword (1966). 
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Gambar 2. Penampang stratigrafi terukur lintasan Kali Ngalang. 
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Gambar 2. (lanjutan) Penampang stratigrafi terukur lintasan Kali Ngalang. 
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Gambar 2. (lanjutan) Penampang stratigrafi terukur lintasan Kali Ngalang. 

 

 
Gambar 3. Sayatan tipis batuan beku andesit.  

 
Gambar 5. Sayatan tipis lithic wacke. 

 
Gambar 7. Sayatan tipis arkosic wacke. 

 
Gambar 4. Sayatan tipis grainstone. 

 
Gambar 6. Sayatan tipis packestone. 

 
Gambar 8. Sayatan tipis wackestone. 
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Gambar 9. Rentang umur dari sampel P1 (N8) dan foto fosil planktonik yang terkandung. 

 

 
Gambar 10. Rentang umur dari sampel P26 (N11-N12) dan foto fosil planktonik yang terkandung.
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Tabel 1. Umur daerah telitian 
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Tabel 2. Zona batimetri daerah telitian 

 
 

PEMBAHASAN 

Lingkungan Pengendapan 

Analisis lingkungan pengendapan berdasarkan 

fosil mikro mengacu pada Tipsword (1966 

dalam Pringgoprawiro dan Kapid, 1999). Fosil 

mikro yang digunakan adalah fosil bentonik 

yang hidup di dasar laut, sehingga hasil 

analisisnya dapat digunakan untuk menentukan 

lingkungan laut. Lingkungan pengendapan 

Formasi Sambipitu dengan litologi berupa 

batupasir karbonatan dengan sisipan batulanau 

dan berangsur menjadi batupasir karbonatan 

dengan sisipan batugamping klastik diendapkan 

pada lingkungan laut neritik tengah hingga 

neritik luar (27,45–183 m) yang posisinya dapat 

dilihat pada Gambar 11, dengan fosil penciri 

Anomalinella rostrata, Elphidium carticulatum, 

Eponides repandus berdasarkan Barker (1960). 
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Gambar 11. Klasifikasi lingkungan laut berdasarkan Tipsword, (1966 dalam Pringgoprawiro dan Kapid, 1999), 

daerah telitian ditandai dengan garis putus berwarna merah. 

KESIMPULAN 

Daerah telitian masuk ke dalam Formasi 

Sambipitu dengan litologi berupa batupasir 

karbonatan dengan sisipan batulanau dan breksi 

berfragmen andesit dan koral, berangsur menjadi 

batupasir karbonatan dengan struktur bioturbasi 

dengan sisipan batugamping klastik. 

Berdasarkan perubahan litologi tersebut 

menandakan terjadinya perubahan lingkungan 

pengendapan yang semula dipengaruhi oleh 

kegiatan vulkanik berangsur menjadi lingkungan 

laut. 

Litologi daerah telitian memiliki rentang umur 

Miosen Awal (N8) hingga Miosen Tengah 

(N12) dengan lingkungan pengendapan laut dari 

neritik tengah sampai dengan neritik luar (183 

m), sesuai dengan perubahan litologi yang 

teramati secara petrografi, yaitu arkosic wacke 

dan lithic wacke yang berumur lebih tua 

mengindikasikan lingkungan darat dengan 

aktivitas vulkanik. Semakin ke arah selatan (ke 

arah batuan yg lebih muda) terjadi perubahan 

litologi berupa grainstone, packstone, dan 

wackestone yang merupakan litologi penciri 

lingkungan laut. 
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